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ABSTRAK

Test engine try out merupakah sistem informasi yang digunakan oleh mahasiswa calon alumni untuk melakukan
uji coba atau latihan soal untuk mengikuti ujian sertifikasi yang ada di Universitas Bina Darma. Uji coba atau
latihan yang dapat dilakukan pada test engine ini merupakan uji coba untuk sertifikasi vendor seperti “Microsoft
Technology Associate, SAP, NIIT, PASAS, CISCO, dan berbagai sertifikasi laiinya”. Untuk memastikan apakah
test engine ini telah sesuai dengan harapan dan kebtuhan peserta try out maka dilakukan evaluasi. Teknik
evaluasi yang digunakan adalah usability dengan pendekatan system usability scale. System usability scale
merupakan teknik evaluasi sistem informasi yang melihat tiga aspek yaitu adjective rating, grade scale,
acceptability dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir. Dalam proses evaluasi system usability scale
digunakan sepuluh instrumen sebagai pengukur evaluasi. Dari evaluasi yang dilakukan didapat hasil akhir 87.33.
Sesuai kondisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa test engine try out dari sisi adjective rating termasuk
kelompok excellence, dari sisi grade scale termasuk kelompok B, dan dari sisi acceptability termasuk kelompok
acceptable.

Kata Kunci : Usability, System Usability Scale, Test Engine, Sertifikasi
ABSTRACT

Test engine try out is an information system used by prospective alumni students to practice the questions in
taking the certification exams at Bina Darma University. Exercises that can be done on this test engine are
vendor certifications such as Microsoft Technology Associate, SAP, NIIT, PASAS, CISCO, and various other
certifications. To ascertain whether the test engine is in line with the expectations and needs of the participants
try out then an evaluation is carried out. The evaluation technique used is usability with the system usability
scale approach. System usability scale is an information system evaluation technique that looks at three aspects,
namely adjective rating, grade scale, acceptability by involving end users in the evaluation process. In the
process of evaluating the usability scale system, ten instruments were used as a measure of evaluation. From the
evaluation, the final result is 87.33. According to these conditions, it can be concluded that the test engine try
out from the side of the adjective rating includes the excellence group, from the grade scale side including B
group, and from the acceptability side including the acceptable group.
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penggunaan TIK dapat dilihat dari adanya
sistem informasi akademik mulai dari
penerimaan siswa baru sampai dengan
kelulusan atauh bahkan setelah lulus sekalipun.
Pada lembaga Pendidikan terutama lembaga
Pendidikan tinggi seperti Universitas hal yang

I. PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi baik itu lembaga
pendidikan, pemerintahan dan industri saat ini
telah  menggunakan dukungan teknologi

informasi dan komunikasi (TIK). penggunaan
TIK sendiri sebagai upaya untuk menigkatkan
produktifitas dan kualitas dari sebuah layanan
ataupun produk yang akan dihasilkan atau
diberikan.  Pada  lembaga  Pendidikan
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paling mendasarkan yang harus dilakukan
adalah menyiapkan atau menghasilkan sumber
daya manusia yang berdaya saing sesuai
kompetensi. Salah satu pendidikan tinggi yang
ada yaitu Universitas Bina Darma, dimana saat

P
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ini telah menggunakan TIK sebagai tulang
punggung kegiatan operasionalnya.
Penggunaan TIK tersebut dapat dilihat
operasional kegiatan tri dharma maupun
kegiatan pendukung [1]. Kondisi tersebut
dilakukan  sebagai upaya  peningkatan
kompetensi lulusan yang akan dihasilkan.

Salah satu upaya nyata tersebut yaitu
dapat dilihat dalam persiapan peningkatan
kompetensi lulusan berupa sertifikasi vendor.
dalam proses persiapan ujian tersebut
dilakukan ujian percobaan melalui test engine
try out. Test engine try out merupakah sistem
informasi yang digunakan oleh mahasiswa
calon alumni untuk melakukan uji coba atau
latihan soal untuk mengikuti ujian sertifikasi
yang ada di Universitas Bina Darma. Uji coba
atau latihan yang dapat dilakukan pada test
engine ini merupakan uji coba untuk sertifikasi
vendor  seperti  “Microsoft  Technology
Associate, SAP, NIIT, PASAS, CISCO, dan
berbagai sertifikasi laiinya” [2]. Peserta yang
mengikuti latihan atau uji coba pada test
engine try out ini merupakan mahasiswa calon
lulusan.

Untuk itu memastikan apakah test engine
try out yang disediakan telah memiliki nilai
kebergunaan bagi mahasiswa calon lulusan
maka perlu dilakukan pengukuran tingkat
kebergunaan melalui evaluasi pandangan
pengguna.  Untuk  melakukan  evaluasi
berdasarkan pandangan pengguna dapat
digunakan teknik pengukuran usability, karena
usability merupakan teknik pengukuran yang
dilakukan sesuai dengan pengalaman pengguna
terhadap sebuah sistem. Pengukuran dengan
teknik usability berfokus pada penilaian
tingkat kebergunaan sistem yang disediakan
[3]. Pengukuran usability menjadi sangat
penting mengingat usability mampu untuk
menggambarkan apakah pengguna dapat
menerima sistem yang dihasilkan atau tidak

[4].

Dalam melakukan evaluasi dengan teknik
usability dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu (1) yang melibatkan ahli dan (2) yang
melibatkan pengguna dari sistem itu sendiri
[5]. Objek yang menjadi sasaran evaluasi juga
bervariasi baik sistem yang dijalankan berbasis
web, desktop, maupun berbasis mobile [6].
Focus dari penilaian usability sebenarnya
terdapat lima aspek vyaitu yaitu: “(1)
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learnability, (2) efficiency, (3) memorability,
(4) errors, dan (5) satisfaction” [7]. Dari kedua
cara evaluasi usability teknik evaluasi yang
dilakukan berdasarkan pandangan pengguna
pengguna adalah teknik system usability scale
[8]. System usability scale sendiri memiliki
kelebihan vaitu: “(1) proses evaluasi lebih
mudah dimengerti oleh responden, (2) dapat
melibatkan sampel yang sedikit namun dapat
menggambarkan hasil yang maksimal, dan (3)
dapat membedakan dengan jelas antara
aplikasi yang dapat dan tidak dapat digunakan”

[9].

Pengukuran evaluasi berdasarkan
pandangan pengguna dengan teknik system
usability scale dilakukan dengan perhitungan
yang jelas atau dengan kata lain memiliki
teknik perhitungan sendiri. Dengan demikian
hasil pengukuran dapat
dipertanggungjawabkan  [10]. Untuk itu
sebagai langkah pemastian nilai kebergunaan
terhadap test engine try out yang dihasilkan
maka digunakan system usability scale sebagai
teknik evaluasi pandangan pengguna. Dengan
dilakukannya evaluasi pandangan pengguna
dengan teknik system usability scale ini
diharapkan menghasilkan gambaran perspektif
pengguna terhadap test engine try out sehingga
memudahkan jika akan dilakukan perbaikan
atau hal terkait lainnya.

1. METODOLOGI

Untuk melakukan evaluasi berdasarkan
pandangan pengguna terhadap test engine try
out maka metode yang digunakan.

2.1 Metode Penyajian

Dalam melakukan evaluasi pandangan
pengguna terhadap test engine try out
menggunakan teknik system usability scale
metode penyajian hasil peneltian digunakan
metode deskriptif. Metode ini digunakan
karena metode mengedepankan fakta atau
penomena terhadap sebuah kejadian pada
proses  penelian. Metode ini  juga
mengedepankan  presepsi  peneliti  dalam
menjabarkan fakta dan penomena tesebut [11].

2.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam  proses  penelitian  metode
pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan Kkuisioner. Kuisoner yang dibuat
sesuai dengan teknik system usability scale
seperti pada Tabel 1.
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2.3 Metode Pengukuran

Untuk mengukur hasil perhitungan
evaluasi persepektif pengguna terhadap test
engine try out menggunakan teknik system
usability system memiliki teknik tersendiri
dengan membedakan antara instrumen yang
bernomor ganjil dan bernomor genap.
Instrumen pengukuran teknik system usability
scale seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1.

Aturan perhitungan tesebut vyaitu: “(1)
Instrumen nomor ganjil skala jawaban
dikurangi 1. (2) Instrumen nomor genap 5
dikurangi skala jawaban. (3) Skala 0 sampai
dengan 4 (empat respon paling positif). (4)
Menjumlahkan skala jawaban dan dikali 2.5.
(5) Menentukan rerata jawaban instrumen”
[12].

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY
GRADE | | | |
SCALE E D C B A
WORST BEST
EXCELLE
ADJECTIVE IMAGINABLE POOR oK Goop XCELENT  aGiNaBLE
RATING | | | | |
! ! !
I T I R I L I BT I
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 1. Penentuan Hasil Penilaian [13]

Serelah diketahui nilai untuk masing-
masing instrumen sesuai dengan ketentuan
perhitungan system usability scale maka untuk
menentukan hasil apakah test engine try out
dapat dikategorikan memiliki nilai
kebergunaan atau tidak maka dapat dilakukan
dengan mencocokan nilai hasil evaluasi
persepektif  pengguna dengan  ketentuan
pemberian nilai akhir system usability scale
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1.

Tabel 1. System Usability Scale Instrumen

untuk digunakan)

4 | think that | would need the | 1-5
support of a technical person to
be able to use this system (Saya
pikir ~ bahwa saya akan
membutuhkan  bantuan  dari
orang teknis untuk dapat
menggunakan aplikasi ini)

No | Petanyaan Skala

5 | found the various functions in | 1-5
this system were well integrated
(Saya menemukan berbagai
fungsi di aplikasi ini
diintegrasikan dengan baik)

1 I think that | would like to use | 1-5
this system frequently

(Saya pikir bahwa saya akan
ingn lebih sering menggunakan
aplikasi ini)

6 | thought there was too much | 1-5
inconsistency in this system
(Saya pikir ada terlalu banyak

2 | found the system unnecessarily | 1-5
complex.

(Saya meemukan bahwa
aplikasi ini, tidak harus dibuat
serumit ini)

3 I thought the system was easy to | 1-5
use
(Saya pikir

aplikasi mudah
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ketidakkonsistenan dalam
aplikasi ini)

7 I would imagine that most | 1-5
people would learn to use this
system very quickly
(Saya bayangkan bahwa
kebanyakan orang akan mudah
untuk mempelajari aplikasi ini
dengan sangat cepat)

8 I found the system wvery| 1-5

cumbersome to use

=
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(Saya menemukan, aplikasi ini
sangat rumit untuk digunakan)

9 | felt very confident using the | 1-5
system

(Saya merasa sangat percaya
diri untuk menggunakan
aplikasi ini)

10 | I needed to learn a lot of things | 1-5
before | could get going with
this system

(Saya perlu belajar banyak hal
sebelum saya bisa memulai
menggunakan aplikasi)

2.4 Objek Pengukuran

Evaluasi  perspektif  pengguna  ini
dilakukan terhadap test engine try out
sertifikasi. Pada test engine try out terdapat dua
jenis pengguna yaitu administrator dan peserta
try out seperti yang diperlihatkan pada Gambar
2. Administrator bertugas sebagai pengelola
data try out yang meliputi “(1) pengelolaan
bank soal untuk sebagai instrumen Kketika
melakukan try out. (2) pengelolaan jadwal,
kelas, waktu atau durasi try out sertifikasi. (3)
pengelolaan data master seperti mata uji,
peserta, kelas, nilai try out”.

Greated By DSTI TIM @ copyright 2019 Universitas Bina Darma

Gambar 2. Tampilan Halaman Administrator

Pengguna dengan akses seabgai peserta
merupakan akses yang hanya dapat melakukan
try out saja. Dimana waktu, jumlah soal dan
mata uji ditentukan oleh administrator. Dalam
melakukan try out peserta hanya perlu
menjawab  satu  jawaban untuk  setiap

pertanyaan. Peserta juga diharus
memperhatikan bobot pertanyaan karena setiap
é @ Not tabinad

fifikasi~ ~ Pengguna~  Selamat Datar

AWAN DIDIT M (16142036P

pertanyaan memiliki bobot yang berbeda.
Kondisi tersebut dilakukan sesuai dengan
kondisi nyata ketika peserta melakukan ujian
sertifikasi. Setelah peserta melakukan try out
atau waktu habis maka secara otomatis nilai
hasil try out akan langsung diperlihatkan.
Proses try out yang dilakukan peserta seperti
yang diperlihatkan pada Gambar 3.

WAKTU TERSISA: 24 MENIT 40 DETIK

SOAL UJIAN MTA-SDF

Soal Ke 5 Darl 20 Soal
(Bobot Soal : 1)
You execute the following code.
10 Step 2
iteline("Hello Manusio")

How many times will the word Hello be printed?
12
10
5
6

BACK | NEXT
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Gambar 3. Proses Try Out

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai metodologi penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya maka dapat dijelaskan
hasil penelitian sebagai berikut.

3.1 Evaluator (Responden)

Evaluasi perspektif pengguna terhadap
test engine try out yang menjadi populasi yaitu
semua mahasiswa yang melakukan ujian
sertifikasi “Microsoft Technology Associate,
SAP, NIIT, PASAS, CISCO, dan berbagai
sertifikasi laiinya”. Penentuan sampel untuk
dijadikan responden di dalam teknik evaluasi
system usability scale untuk menentukan
jumlah responden terdapat ketentuan yang
harus diikuti. System usability scale merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari konsep
usability yaitu semakin kecil jumlah responden
sebagai penilai maka semakin baik pula hasil
evaluasi yang didapat. Kondisi tersebut terjadi
pada evaluasi sistem informasi kepegawaian
Dinas Petanian Bandung yang dilakukan
dengan jumlah responden yaitu sepuluuh orang
[14]. Pada evaluasi dengan teknik system
usability scale pada kasus lain juga dilakukan
dengan jumlah resonden sebanyak dua puluh
responden vyaitu ketika melakukan evaluasi
aplikasi Palembang Guide [13]. Gambar 4
dapat dilihat bagaimana ilustrasi dalam
penentuan responden dalam  melakukan
evaluasi.

[] . A Unsuccessful
AR Ee
| BN |
[ | [ | ]
EE EED v
smm 1] 5
| BN | [ ] an ‘r'u'
| | || | I | —-
BEEE BB =
un_ssEen |
T = Es 2
| 1 1] [ 1 1 1]
s = Em @
EE BER B EEBR
B EEE m EES
11 suns Y Successful

Hard & - Easy
Usability Problems

Gambar 4. llustrasi jumlah evaluator
(Reponden) [15]

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa dalam
melakukan evaluasi usability jumlah responden
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menjadi sangat penting. Kondisi tersebut
disebabkan jumlah responden yang sedikit
akan berdampak semakin besarnya peluang
untuk menemukan permasalahan pada objek
uji yang dalam hal ini test engine try out.
Kondisi tersebut juga akan terjadi pada hal
sebaliknya.  Dengan  demikian  didalam
melakukan Evaluasi perspektif pengguna pada
test engine try out ditentukan jumlah
responden  yaitu sebanyak lima belas
responden. Penentuan jumlah lima belas
responden dilakukan sebagai jalan tengah atas
kajian yang telah dilakukan yaitu sebanyak
sepuluh responden dan dua puluh responen.
Untuk itu Kkarateristik responden dalam
melakukan evaluasi terdiri dari jenis kelamin
dan program studi. Gambar 5 dapat diketahui
merupakan karateristik responden evaluasi test
engine try out. Dimana responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebesar 70% atau setara
dengan 17 responden sedangkan jenis kelamin
perempuan sebesar 30% atau setara dengan 6
responden.

Jenis Kelamin

80%
60%

40% 70%
20% 30%I

0%
Laki-Laki Perempuan

Gambar 5. Karateristik Jenis Kelamin

Selain karateristik responden yang dilihat
dari jenis kelamin seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 5 maka karateristik lain yaitu
program studi. Pada Gambar 6 dapat dilihat
merupakan karateristik responden untuk
program studi. Dalam melakukan evaluasi test
engine try out terdapat dua program studi yang
menjadi yang dilibatkan yaitu program studi
sistem informasi dan program studi teknik
informasi. dapat diketahui sesuai Gambar 6
bahwa responden dengan program studi teknik
informatika menjadi responden yang dominan
yaitu sebesar 65% sedangkan pada pgroam
studi sistem informasi hanya 35%.

P
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Program Studi

m Sistem Informasi = Teknik Informatika

Gambar 6. Karateristik Program Studi
3.2 Hasil Evaluasi

Berdasarkan  hasil ~ kuisioner  yang
diberikan kepada responden yaitu peserta yang
telah mengikuti try out menggunakan test
engine try out sertifikasi maka hasil
rekapitulasi jawaban responden seperti pada
Tabel 2. Kuisioner yang diberikan kepada
responden berdasarkan instrumen system
usability scale seperti yang diperlihatkan pada
Tabel 1. Skala jawaban yang digunakan yaitu
dari 1 sampai dengan 5, dimana 5 menyatakan
sangat setuju dengan pernyataan instrumen dan
1 menyatakan sangat tidak setuju dengan
pernyataan instrument.

Tabel 2. Jawaban Responden

Jawaban responden seperti yang pada
Tabel 2 merupakan jawaban responden yang
belum dilakukan perhitungan sesuai dengan
teknik pengukuran dengan system usability
scale. Untuk itu dari jawaban pada Tabel 2
dilakukan perhitungan untuk langkah-langkah
perhitungan system usability scale (1)
Instrumen nomor ganjil skala jawaban
dikurangi 1. (2) Instrumen nomor genap 5
dikurangi skala jawaban. (3) Skala 0 sampai
dengan 4 (empat respon paling positif)”. Dari
ketentuan 1,2 dan 3 maka hasil konversi atau
perhitungan seperti yang diperlihatkan pada
Tabel 3. Pada Tabel 2 dan Tabel 3 merupakan
hasil jawaban awal dan hasil jawaban yang
telah dilakukan perhitungan. Dimana kolom P
mengindikasikan sebagai pernyataan dan R
sebagai responden.

Tabel 3. Pehitungan Jawaban Responden

Pt | P2 | P3| P4 | Ps | P6 | P7T | P8 | PO | PO | ¥

R1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 |14 35

R2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 13 35

R | 4| a|lalal3|3]4a]|3]|4]|a |37

R4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 | 4 36

R5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 |3 34

PL | P2 | P3| P4 | P5 | P6 | PT | P8 | PO | PIO

Re | 4| 3| 3| 4|3 |alalalala |a7

R1 5 2 5 2 5 2 5 2 4 1

R7 3 3 3 4 4 3 4 3 4 |3 34

R2 4 2 5 1 4 2 5 1 5 2

RS 4 4 3 3 4 3 4 3 4 |3 35

R3 5 1 5 1 4 2 5 2 5 1

R9 4 4 4 3 3 3 4 4 3 (3 35

R4 5 1 5 1 4 2 4 2 5 1

R10 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34

R5 5 2 4 1 4 2 5 2 5 2

R11 4 4 4 3 3 3 4 4 313 35

R6 5 2 4 1 4 1 5 1 5 1

R12 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32

R7 4 2 4 1 5 2 5 2 5 2

R13 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 35

R8 5 1 4 2 5 2 5 2 5 2

R14 4 4 4 4 3 3 4 3 4 13 36

R9 5 1 5 2 4 2 5 1 4 2

R15 3 4 3 3 3 4 3 4 4 13 34

R10 5 1 4 2 4 2 5 2 5 2

R11 5 1 5 2 4 2 5 1 4 2

R12 4 2 4 1 4 2 4 2 5 2

R13 5 1 4 1 4 2 4 1 5 2

R14 5 1 5 1 4 2 5 2 5 2

R15 4 1 4 2 4 1 4 1 5 2

MATRIK : JURNAL MANAJEMEN, TEKNIK
INFORMATIKA & REKAYASA KOMPUTER

Hasil perhitungan jawaban responden
seperti yang diperlihatkan pada Tabel 3
merupakan hasil proses yang dilakukan pada
tahapan 1,2 dan 3. Namun pada Tabel 3 juga
dilakukan penjulahan terhadap masing-masing
jawaban responden untuk menentukan nilai
rerata jawaban responden agar mendapatkan
nilai akhir evaluasi sesuai kententuan system
usability = scale  pada  tahapan  “(4)
Menjumlahkan skala jawaban dan dikali 2.5.

-
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dan (5) Menentukan rerata  jawaban
instrumen”. Proses pada tahapan 4 dan 5
merupakan tahapan akhir untuk menentukan
hasil evaluasi. Pada Tabel dapat dilihat proses
perkalian untuk setiap jawaban responden
dikali 2.5 dan selanjutnya ditentukan jumlah
rata-rata sebagai hasil akhir.

Tabel 4. Penentuan Nilai Akhir

> Rerta* 2.5 Jumlah
R1 35*25 87.5
R2 35*25 87.5
R3 37*25 925
R4 36*2.5 90
R5 34*25 85
R6 37*25 925
R7 34*25 85
R8 35*25 87.5
R9 35*25 87.5
R10 34*25 85
R11 35*25 87.5
R12 32*25 80
R13 35*25 87.5
R14 36 *2.5 90
R15 34*25 85
Nilai Rata-Rata 1310/15 = 87.33

Hasil evaluasi seperti pada Tabel 4 dapat
diketahui yaitu 87.33. untuk mendapatkan
bagaimana perspektif pengguna maka hasil
akhir dicocokkan sesuai ketentuan seperti yang
diperlihatkan pada Gambar 1. Sesuai kondisi
tersebut maka dapat dikatakan bahwa test
engine try out dari sisi adjective rating
termasuk kelompok excellence, dari sisi grade
scale termasuk kelompok B, dan dari sisi
acceptability termasuk kelompok acceptable.
Sesuai dengan kondisi tersebut maka pengguna
berpandangan test engine try out memiliki nilai
kebergunaan yang baik serta dapat digunakan
secara berkelanjutan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian yang telah dikemukakan
dalam melakukan evaluasi perspektif pengguna
dalam menggunakan test engine try out maka
dapat  disimpulkan bahwa  pengguna
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berpandangan test engine yang digunakan telah
sesuai yang dibuktikan dari acceptability
termasuk kelompok acceptable. Test engine
juga saat ini belum membutuhkan perbaikan
yang memadai yang dibuktikan dari grade
scale termasuk kelompok B. Test engine juga
mendapatkan sambutan yang baik dari para
peserta yang dibuktikan dari nilai adjective
rating termasuk  kelompok excellence.
Walaupun test engine tidak memiliki masalah
usability berdasarkan tiga kategori system
usability scale penulis menyarankan bagi
peneliti lain untuk melakukan pengujian ulang
dimasa yang akan datang mengingat kondisi
dan waktu yang berbdea serta teknologi
tertunya juga berubah. Sehinga akan
mempengaruhi pandangan pengguna.
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